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ABSTRAK 

 

Ade Trishani, 2025, 211698 Pengaruh Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan 

terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) Periode 2021-2023. Program Studi 

Akuntansi Syariah, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya perusahaan memiliki kewajiban 

kepada pemangku kepentingan, salah satunya yaitu mengungkapkan Islamic Social 

Reporting (ISR) perusahaan. ISR merupakan tanggung jawab sosial perusahaan 

atas aktivitas yang dilakukan selama ini kepada lingkungan sekitar. Tanggung 

jawab sosial perusahaan di Indonesia masih tergolong rendah sehingga menjadi 

sebuah pertanyaan faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fakta terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi Islamic Social Reporting (ISR). Faktor yang digunakan antara lain 

Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang 

berasal dari annual report perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) 

periode 2021-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Total sampel yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 16 

perusahaan yang dikali tiga periode menjadi 48 perusahaan. Analisis data dilakukan 

dengan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis.  

Data yang telah memenuhi syarat untuk dianalisis, diolah menggunakan 

program SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa vaiabel profitabilitas 

dan kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR), sehingga hipotesis dapat diterima, serta hasil uji 

koefisien diperoleh nilai (R Square), 33,8% yang berarti bahwa kemampuan yang 

dimiliki variable independent kuat untuk menjelaskan variabel dependen dan 

sisanya 66,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel penelitian.  

 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Kinerja Lingkungan, Islamic Social Reporting (ISR), 

Jakarta Islamic Index 70 (JII 70), Akuntansi Syariah. 
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ABSTRACT 

 

Ade Trishani, 2025, 211698 The Influence of Profitability and Environmental 

Performance on Islamic Social Reporting (ISR) Disclosure in Companies Listed on 

the Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) for the Period 2021-2023. Sharia Accounting 

Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands. 

In carrying out its business activities, the company has obligations to 

stakeholders, one of which is to disclose the company's Islamic Social Reporting 

(ISR). ISR is a corporate social responsibility for the activities carried out so far to 

the surrounding environment. Corporate social responsibility in Indonesia is still 

relatively low, so it becomes a question what factors can influence it.  

This study aims to obtain facts related to the factors influencing Islamic 

Social Reporting (ISR). Factors used include Profitability and Environmental 

Performance. The type of research used is quantitative. The data source used is 

secondary data from the company's annual report. The population used in this study 

were all companies listed on the Jakarta Islamic Index 70 for the period 2021-2023. 

The sampling technique used was purposive sampling. The total sample obtained 

in this study were 16 companies multiplied by three periods becomes 48 compenies. 

Data analysis was carried out by classical assumption test, multiple linear 

regression test and hypothesis testing. 

Data the have qualified for analysis are proccesed using the help of the SPSS 

25 program. The results of this study show that the profitability and environmental 

performance variables have a positive and significant effect on the disclosure of 

Islamic Social Reporting (ISR), so that the hypothesis can be accepted, as well as 

the results of the coefficient test obtained a value (R Square), 33.8% which means 

that the ability of independent variable is strong to explain dependent variable and 

the remaining 66.2% can be explained by other variables outside the research 

variables. 

 

 

Keywords: Profitability, Environmental Performance, Islamic Social Reporting 

(ISR), Jakarta Islamic Index 70 (JII 70), Sharia Accounting. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ



 

ix 
 

Huruf 

Arabbb 

Nama Huruf Latin Nama 

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع 

atas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



 

x 
 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 kataba كَتَبََ -

 fa`ala فَ عَل -

 suila سُئِلََ -

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ... 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla قاَلََ -
 ramā رَمَىَ -
 qīla قِيْلََ -
 yaqūlu يَ قُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

 al-madīnahal-munawwarah/al-madinatul munawwrah الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah         طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلََ -

 al-birr البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajuluَ الرَّجُلَُ -
 al-qalamuََََالْقَلَمَُ -
 asy-syamsuَالشَّمْسَُ -
 al-jalālu الَْْلَالَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzahyang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -
 an-nau’u الن َّوْءَُ -
 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

- ََ فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْوََإِنَّ اللهََ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

                                                Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-Rahmānir Rahīm/Ar-Rahmān ar-Rahīm             الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun Rahīm اللهَُغَفُوْر 

عًاَ - ي ْ َالأمُُوْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِلِِ 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTO 

 

عُسْرِ يُسْرًاۙ   
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
 ٦اِنَّ مَعَ ال

 

Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang 

membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu 

tidak sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu.” 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini.” 
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PENDAHULUAN 
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A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan perusahaan di dalam masyarakat tidak hanya memberikan 

kontribusi positif, tetapi juga berpotensi menimbulkan dampak negatif. 

Kontribusi positif ini menjadikan perusahaan sebagai lembaga yang 

memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat seperti, menciptakan lapangan 

pekerjaan, pendapatan pajak bagi pemerintah, meningkatkan cadangan devisa, 

dan menyediakan barang dan jasa yang esensial bagi konsumsi mayarakat. 

Namun disisi lain, perusahaan juga dapat memberikan dampak merugikan bagi 

masyarakat sekitar akibat aktivitas bisnisnya. Seperti, adanya pencemaran 

lingkungan, berkurangnya lahan pertanian, alih fungsi lahan perhutanan, polusi 

udara, dan kebisingan akibat kegiatan operasional perusahaan tersebut. 

Salah satu fenomena atau permasalahan yang terjadi dari berdirinya 

perusahaan disuatu daerah adalah permasalahan pencemaran lingkungan yang 

terjadi akibat limbah industri, Hal ini terjadi pada PT Indominco Mandiri 

(IMM) pada tahun 2018, yang merupakan perusahaan tambang batu bara anak 

perusahaan dari PT Indo Tambangraya Tbk (ITM) yang bergerak di bidang 

pertambangan, kontruksi, dan perdagangan umum. Menurut situs web 

kaltimtoday.co, industri pertambangan yang beroperasi di tiga wilayah di 

Kalimantan Timur, yaitu Kabupaten Kutai Kartanegara, Bontang, dan 

Kabupaten Kutai Timur, termasuk yang berlokasi di kawasan hutan lindung, 

telah menimbulkan masalah serius.
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PT Indominco Mandiri misalnya, membuang batu bara langsung ke laut, 

menyebabkan air di sekitar Desa Santan dan Sungai Palakan menjadi hitam 

akibat sedimentasi atau penumpukan zat padat di air. 1  Polusi ini sangat 

mengkhawatirkan bagi masyarakat setempat, karena tidak hanya 

mempengaruhi sungai, tetapi juga udara melalui debu dan asap yang 

mengganggu kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) diperlukan untuk menangani masalah ini. Diperlukan 

adanya tanggungjawab sosial perubahan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR).  

Perusahaan pada dasarnya memiliki berbagai bentuk tanggung jawab, 

termasuk tanggung jawab terhadap pemangku kepentingan. Sebagai 

perusahaan yang beroperasi di masyarakat, aktivitas bisnis perusahaan tidak 

dapat dipisahkan dari dampak sosial dan lingkungan yang dirasakan oleh 

masyarakat sekitar. Untuk mencegah konflik sosial dan dampak negatif 

terhadap lingkungan, perusahaan diwajibkan untuk menerapkan tanggung 

jawab sosial, yang dikenal sebagai “Corporate Social Responsibility”.2 Konsep 

Corporate Social Responsibility (CSR) memungkinkan perusahaan untuk 

menunjukkan tanggung jawab sosialnya dengan tidak hanya fokus pada aspek 

 
1 https://kaltimtoday.co/kategori/daerah 
2  Ulandari, Vitria Suci. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Good Corporate 

Governance, dan Umur Perusahaan Terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Pada Perbankan 

Syariah di Indonesia. Diss. STIE Perbanas Surabaya, 2020. 
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keuangan, tetapi juga mempertimbangkan isu-isu sosial dan lingkungan secara 

keseluruhan.3 

Pelaksanaan pengungkapan CSR telah menjadi praktik umum di negara-

negara maju dan berkembang, termasuk Indonesia, yang mengalami 

peningkatan. Hal ini tercermin dalam upaya berbagai perusahaan untuk 

menyampaikan komitmen untuk menerapkan tanggung jawab sosial 

perusahaan mereka kepada pemangku kepentingan melalui laporan keuangan 

tahunan, press release, atau media lainnya. Selain itu, pengungkapan CSR juga 

relevan dengan berbagai isu lingkungan di Indonesia, seperti penggundulan 

hutan, polusi udara, perubahan iklim, polusi air akibat limbah, dan isu-isu 

serupa lainnya. 

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah kewajiban untuk menunjukkan 

perilaku etis, berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi, dan 

meningkatkan kualitas hidup karyawan, masyarakat luas, dan lingkungan 

perusahaan. 4  Konsep CSR dapat diartikan sebagai bentuk komitmen 

perusahaan dalam menjaga keharmonisan dengan masyarakat dan lingkungan 

perusahaan tersebut. Dengan adanya laporan CSR ini perusahaan akan dinilai 

baik oleh pemerintah, masyarakat dan investor. Tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah suatu hal yang sangat diperhatikan investor ketika 

melakukan investasi. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan perusahaan 

 
3  Akbar, Taufik. Analisis Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Berdasarkan Islamic Social Reporting Indeks Pada 

Bank Syariah Di Indonesia. BS thesis. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2015. 
4 Kurniawati, Mahardhika, and Rizal Yaya. "Pengaruh mekanisme corporate governance, 

kinerja keuangan dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan Islamic social reporting." Journal 

of Accounting and Investment 18.2 (2017) hlm: 163-171. 
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dalam mengelola dan bertanggungjawab atas kegiatan bisnisnya. Laporan 

tahunan suatu perusahaan merupakan suatu sumber informasi yang lengkap 

dan penting disusun secara sistematis dan sesuai rencana untuk menunjukkan 

kegiatan usaha perusahaan. Laporan tahunan perusahaan yang memuat laporan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan lebih bagi investor.5  Pengungkapan 

tanggung jawab sosial ada yang bersifat mandatory (bersifat wajib) dan 

voluntary (bersifat sukarela). Pengungkapan laporan tanggung jawab sosial 

mandatory mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 

sedangkan pengungkapan laporan tanggung jawab sosial voluntary merupakan 

laporan tambahan dari aktivitas lingkungan sosial perusahaan yang apabila 

dicantumkan memiliki nilai lebih. 

Konsep CSR sudah ada di dalam ekonomi Islam. Manusia pada dasarnya 

adalah ciptaan terbaik dan mempunyai tanggung jawab untuk menjaga bumi 

dan memanfaatkannya dengan bijak. Manusia dilarang merusak lingkungan 

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Qasas Ayat 77:  

حْسَنَ ا
َ
مَآ ا

َ
حْسِنْ ك

َ
نْيَا وَا ا تَنْسَ نَصِيْبَكَ مِنَ الدُّ

َ
خِرَةَ وَل

ٰ
ا

ْ
ارَ ال ُ الدَّ تٰىكَ اللّٰه

ٰ
يْكَ وَابْتَغِ فِيْمَآ ا

َ
ُ اِل للّٰه

 َ رْضِۗ اِنَّ اللّٰه
َ
ا

ْ
فَسَادَ فِى ال

ْ
ا تَبْغِ ال

َ
مُفْسِدِيْنَ وَل

ْ
بُّ ال ا يُحِ

َ
   ٧٧ل

Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 

Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S Al-Qasas, 

28:77) 

 
5  Wicaksono, Achmad. "Pengaruh Tekanan Publik terhadap Pengungkapan Laporan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan." Akuntansi: Jurnal Akuntansi Integratif  (2019) hlm: 84-95. 
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Dari Imam As-Suyuthi, ‘ada seseorang dari kalangan Bani Israil Bernama 

Qarun. Ia sangat salih tapi secara materi sangat miskin. Sayangnya setelah 

mendapatkan apa yang diinginkannya, kesalihan Qarun berkurang. Ia 

meninggalkan ibadah dan berhenti peduli terhadap orang lain. Harta telah 

menodai iman Qarun dan membuatnya menjadi orang yang durhaka. Pada 

akhirnya Qarun terjerumus dalam kebinasaan’. Kisah Qarun ini yang kemudian 

melatarbelakangi turunnya surah Al-Qasas ayat 77. Ayat ini menekankan 

keseimbangan antara mengejar keuntungan duniawi dan tanggung jawab 

sosial. Dalam konteks CSR, perusahaan tidak hanya mencari profit tetapi juga 

harus memberikan manfaat kepada masyarakat dan menjaga lingkungan. CSR 

berfokus pada bagaimana bisnis dapat memberikan dampak positif jangka 

panjang bagi masyarakat dan lingkungan. Surah Al-Qasas ayat 77 mengajarkan 

bahwa kekayaan dan kekuasaan bukan hanya untuk kepentingan pribadi tetapi 

harus dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat.  

Konsep CSR dalam islam dinilai menggunakan suatu indeks yang disebut 

sebagai Islamic Social Reporting (ISR). Islamic Social Reporting adalah 

standar pelaporan kinerja sosial suatu perusahaan yang sesuai dengan nilai 

keislaman yang tertuang dalam laporan tahunannya. Adanya Islamic Social 

Reporting (ISR) merupakan hasil dari keterbatasan pelaporan sosial 

konvensional, yang mengharuskan adanya kerangka konseptual berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Kerangka ini tidak hanya memudahkan umat Islam 

dalam pengambilan keputusan, tetapi juga mendukung perusahaan dalam 
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memenuhi kewajiban mereka kepada Allah SWT dan masyarakat.6 Selain itu 

penerapan ISR difokuskan pada beberapa tujuan antar lain, pemenuhan 

tanggung jawab subjektif terhadap lingkungan sosial dan Allah SWT, serta 

meningkatkan keterbukaan dalam menjalankan kegiatan usaha. Laporan 

penerapan ISR juga akan menjadi pembantu bagi investor muslim dalam 

mengambil keputusan. 

Konsep etika Islam mengharuskan pelaporan tanggung jawab sosial sesuai 

dengan standar syariah, yang pelaksanaannya secara komersial sesuai dengan 

kewajiban Islami. 7  Konsep ini dinamakan Islamic Social Reporting yang 

bertujuan untuk membantu pemangku kepentingan muslim dalam memenuhi 

tanggung jawab sosial mereka terhadap Allah SWT dan masyarakat.8 Sebagai 

pemimpin dunia, manusia mempunyai kewajiban untuk melindungi seluruh 

ciptaan Allah SWT dalam konteks perusahaan. Pengungkapan Islamic Social 

Reporting dapat menciptakan kesan positif bagi perusahaan, terutama yang 

bergerak di sektor syariah, tentu saja pengungkapan kegiatan sesuai syariah 

menjadi fokus dan penting untuk dilaksanakan. 

Laporan penerapan ISR juga akan menjadi alat bantu dalam pengambilan 

keputusan bagi investor muslim. Indeks ISR adalah standar yang ditetapkan 

oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution 

 
6  Haniffa, R. Social Responsibility Disclosure: An Islamic Perspective. In Indonesian 

Management & Accounting Research, 2002, (Vol. 1, Issue 2, pp.hlm: 128 146). 
7 Rizal, Fitra. "Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) Dalam Perspektif 

Islam." IJoIS: Indonesian Journal of Islamic Studies 1.01, 2020, hlm: 19-38. 
8  Sitorus, Anggi Pratiwi. "Penerapan Dan Penilaian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Dalam Islam (Islamic Social Reporting)." At-Tanmiyah: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 1.2, 2022, 

hlm: 130-141. 
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(AAOIFI) yang digunakan sebagai alat pengukuran untuk mempraktikkan 

kinerja perusahaan dalam hal tanggung jawab sosial. Indeks ISR 

mengungkapkan prinsip-prinsip islam seperti menghindari riba, judi, gharar 

(ketidakjelasan), penunaian zakat dan infaq, wakaf, dan sebagainya. Indeks 

ISR diukur berdasarkan enam tema, diantaranya tema keuangan dan investasi, 

produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan, dan tema tata kelola 

perusahaan. Pengungkapan ISR merupakan penerapan transparansi perusahaan 

dan dianggap sebagai suatu kebutuhan yang meningkatkan kepercayaan dan 

nilai perusahaan kepada pengguna laporan.9 

Profitabilitas dan kinerja lingkungan perusahaan merupakan dua faktor 

utama yang terbukti berpengaruh terhadap luasnya pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR), terutama pada perusahaan-perusahaan berbasis 

syariah. Pengungkapan tanggung jawab sosial secara syariah, Islamic Social 

Reporting dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti profitablitas. Profitabilitas 

adalah persentase keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai net income 

serta rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen dalam suatu perusahaan. 10  Rasio profitabilitas ini biasanya 

dihitung dengan membandingkan elemen-elemen dalam laporan keuangan, 

seperti yang tercantum dalam laporan laba rugi atau neraca.11  

 
9  Syahril, Chitra Mutia. "Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kinerja 

Lingkungan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting." Journal of Business and Economics 

(JBE) UPI YPTK 4.2, 2019, hlm: 51-57. 
10 Ibrahim, Ibrahim, et al. "Meningkatkan Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

Melalui Islamicity Performance Index dan Operating Eficiency Ratio." Al-Buhuts 18.2, 2022, hlm: 

250-259. 
11 Ni Wayan Novi Budiasni, M. M., and Gede Sri Darma. Corporate Social Responsibility 

dalam Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal di Bali: Kajian dan Penelitian Lembaga Perkreditan Desa. 

Nilacakra, 2020. 
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Penelitian ini menggunakan Rasio Profitabilitas yang diukur dengan ROA 

(Return On Asset). ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari sejumlah aktiva 

perusahaan.12 Semakin tinggi keuntungan perusahaan, berarti semakin banyak 

produksi yang dilakukan. Produksi yang melimpah ini berarti masyarakat dapat 

menikmati berbagai hasil produk, sehingga perusahaan perlu memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat sekitar.13  Kegiatan ISR sendiri memiliki dampak 

positif terhadap profitabilitas, karena adanya kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan citra dan reputasi perusahaan, yang pada akhirnya mendorong 

masyarakat untuk menggunakan produk atau layanan perusahaan, sehingga 

meningkatkan laba dari perusahaan.14 

Naiknya laba perusahaaan akan membuat investor tertarik untuk 

menginvestasikan dananya kepada perusahaan. Minat terhadap investasi saham 

syariah telah tumbuh pesat, dengan jumlah investor saham syariah melonjak 

1.650% dalam lima tahun terakhir. Secara spesifik, pada tahun 2019, jumlah 

investor syariah meningkat 49% menjadi 68.599 orang. Kemudian, pada awal 

2020, jumlah tersebut kembali meningkat sebesar 2,2% menjadi 70.132 

investor. Agar hal ini terus berlanjut, perusahaan perlu meningkatkan kualitas 

dan kedalaman standar pelaporan mereka. Investor syariah tidak hanya 

 
12 Syakhrun, Muhammad, Anwar Anwar, and Asbi Amin. "Pengaruh CAR, BOPO, NPF 

dan FDR terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia." BJRM (Bongaya Journal 

of Research in Management) 2.1, 2019 hlm: 1-10. 
13  Puspasari, Amelia, and Muzakki Muzakki. "Pengungkapan Islamic Social Reporting: 

Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah." Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman 7.2, 2021, hlm: 173-

196. 
14  Syalsyabilah, Indanaviah, and Efni Anita. "Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Indeks." Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Akuntansi 2.2, 2022, hlm: 1-8. 
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mengandalkan laporan keuangan, tetapi juga memerlukan informasi tambahan 

terkait operasional perusahaan, termasuk pelaporan tanggung jawab sosial 

berbasis syariah. Pada akhir Desember 2020, jumlah investor saham syariah 

mencapai 85.891 orang, setara dengan 5,5% dari total investor di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)15. Di sisi lain, dari total 51 saham baru yang terdaftar di BEI, 

38 di antaranya adalah saham syariah, atau sekitar 74,5%. Pada 2023, Bursa 

Efek Indonesia (BEI) melaporkan bahwa terdapat 567 saham syariah dari total 

866 saham per Juni. Menurut Yunan Akbar, proporsi saham syariah yang 

terdaftar mencapai 60%, dan angka ini terus meningkat setiap tahun dari hanya 

318 saham pada 2015. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan standar 

pelaporan yang lebih komprehensif dan canggih.  

Pada tahun 2018, diluncurkan indeks saham syariah baru bernama Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70), yang melengkapi indeks-indeks sebelumnya seperti 

Jakarta Islamic Index 30 dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Jakarta 

Islamic Index, yang lebih dikenal sebagai JII, merupakan salah satu indeks 

saham Indonesia yang menghitung rata-rata harga saham dari jenis saham-

saham yang memenuhi kriteria syariah. Keberadaan JII memungkinkan 

investor untuk berinvestasi secara halal, transparan, dan berpotensi 

menguntungkan tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. Hal ini 

mencerminkan minat investor yang kuat terhadap perusahaan yang mempunyai 

nilai-nilai Islam, dengan tanggung jawab sosial sebagai salah satu aspek utama 

 
15 Amri, Zahra, and Ingra Sovita. "Analisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, 

Dan Tax Avoidance Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)(Studi Kasus Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Tahun 2018-2022)." Jurnal 

Akuntansi Keuangan dan Bisnis 1.4 (2024), hlm: 892-910. 
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yang dievaluasi. Saham syariah yang termasuk dalam Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) telah melalui proses seleksi yang ketat oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI).16 Saham syariah yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

mencakup 70 saham yang paling likuid dan memiliki kapitalisasi pasar 

terbesar. Selama pandemi Covid-19, kinerja perusahaan yang terdaftar di JII70 

relatif baik dan stabil dibandingkan dengan indeks JII lainnya. 

Perusahaan syariah yang terdaftar di dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

memiliki tanggung jawab yang strategis dan etis untuk menerapkan Islamic 

Social Reporting (ISR) secara konsisten sebagai bagian dari komitmen 

terhadap prinsip-prinsip ekonomi islam. Perusahaan syariah yang terdaftar di 

dalam JII70 tidak hanya diharapkan mencapai kinerja finansial yang baik, 

tetapi juga wajib menjaga akuntabilitas sosial dan spiritual terhadap umat dan 

lingkungan. Islamic Social Reporting (ISR) merupakan bentuk pelaporan 

sosial yang berbasisi nilai-nilai islam yang meliputi pelaporan zakat, kepatuhan 

terhadap prinsip syariah, kesejahteraan karyawan, serta kontribusi sosial 

kepada masyarakat dan lingkungan. 17  Berbeda dari CSR yang bersifat 

konvensional, ISR menekankan tujuan akhir berupa keberkahan dan keadilan 

sosial sesuai dengan maqashid syariah. Dengan menerapkan ISR secara 

konsisten, perusahaan yang terdaftar di dalam JII70 tidak hanya memperkuat 

reputasi dan kepercayaan investor muslim, tetapi juga menjadikan aktivitas 

 
16  www.idx.co.id 
17 Haniffa, Roszaini, and Mohammad Hudaib. "Exploring the ethical identity of Islamic 

banks via communication in annual reports." Journal of business Ethics 76 (2007), hlm: 97-116. 
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bisnis sebagai sarana ibadah dan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

islam yang inklusif, etis, dan berkelanjutan. 

Investor syariah tidak hanya membutuhkan laporan keuangan tetapi juga 

informasi lain yang berkaitan dengan perusahaan, seperti laporan tanggung 

jawab sosial berbasis syariah. Pemerintah sangat mendukung penerapan 

program CSR hal ini sesuai dengan undang-undang Nomor 39 Tahun 2009 

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan tujuan 

mestarikan lingkungan hidup dan mencegah kerusakan lingkungan.18 Melalui 

Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan (KLHL) pemerintah 

menetapkan Program Penilaian Peringkat dan Kinerja Perusahaan (PROPER) 

sejak tahun 2002. PROPER digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui 

tingkat kepatuhan terhadap keberlanjutan lingkungan dalam pelaksanaan 

operasional suatu perusahaan. Meskipun PROPER telah diterapkan sejak tahun 

2002 banyak perusahaan yang tidak mematuhi peraturan tersebut selama 

periode yang diterapkan. Berdasarkan peringkat PROPER yang diterbitkan 

oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, terdapat beberapa 

perusahaan mendapat peringkat merah dan hitam. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak menegakkan peraturan secara konsisten dan tidak peduli 

terhadap lingkungan. Peringkat biru sering diperoleh perusahaan yang 

menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan peraturan perlindungan 

lingkungan sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan. Perusahaan yang 

 
18 Hidup, K. L. "Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup," Jakarta 2019, 

hlm: 115-132. 
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memperoleh peringkat hitam dan merah disebabkan oleh kinerja lingkungan 

yang buruk, dengan kata lain perusahan tidak menganggap serius klasifikasi 

dan mengabaikan atau secara sadar melanggar peraturan yang diterapkan, 

sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan. Padahal, kinerja lingkungan 

perusahaan yang baikakan mendapatkan tingkat kepercayaan yang tinggi dari 

masyarakat.19 

Seiring dengan meningkatnya minat terhadap investasi berbasis syariah, 

para investor tidak hanya mempertimbangkan aspek keuangan dalam 

pengambilan keputusan investasi, tetapi juga menaruh perhatian besar pada 

komitmen sosial dan nilai-nilai keislaman perusahaan. Hal ini didasarkan pada 

prinsip investasi syariah harus bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir, serta 

mendorong praktik bisnis yang beretika dan bertanggung jawab secara sosial. 

Dalam konteks ini, Islamic Social Reporting (ISR) memiliki peran sebagai 

instrumen yang dapat memberikan gambaran kepada investor syariah 

mengenai transparansi dan akuntabilitas sosial perusahaan. ISR tidak hanya 

mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosial seperti pelaporan CSR 

konvensional, tetapi juga menyajikan informasi yang mencerminkan 

kepatuhan perusahaan terhadap prinsip syariah, seperti distribusi zakat, 

penyediaan produk halal, perlindungan terhadap hak-hak karyawan, dan 

keterlibatan sosial yang adil. 

 
19 Meiyana, Aida, and Mimin Nur Aisyah. "Pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan, 

dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan corporate social responsibility sebagai 

variabel intervening." Nominal Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 8.1, 2019, hlm: 1-18. 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan syariah untuk 

mempraktikkan tanggung jawab sosial sejalan dengan nilai-nilai keislaman. 

Faktor-faktor yang diduga kuat mempengaruhi pengungkapan ISR diantaranya 

profitabilitas dan kinerja lingkungan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Profitabilitas dan 

Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) 

Periode 2021-2023.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 

(JII 70) selama periode 2021-2023? 

2. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII 70) selama periode 2021-2023? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII 70) selama periode 2021-2023. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII 70) selama periode 2021-2023.  

 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam literatur 

akuntansi dan keuangan, khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), Profitabilitas dan Kinerja 

Lingkungan. Dalam konteks perusahaan syariah. 

b. Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya, dan diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keuangan.  

Secara umum penelitian ini juga diharapkan dapat membantu perusaahaan 

dalam mengevaluasi dan meningkatkan pelaporan tanggung jawab sosial 

berbasis syariah. 
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c. Kebijakan 

Menjadi pertimbangan bagi OJK dan BEI dalam mendorong kebijakan 

pelaporan keberlanjutan yang sesuai dengan prinsip syariah.  

 

D. Kajian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, sudah ada penelitian-penelitian terdahulu 

yang mengkaji mengenai pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

Namun hasil dari penelitian-penelitian tersebut masih sering menimbulkan 

perbedaan hasil. Penulis telah merangkum dalam tabel yang telah disajikan 

sebagai berikut:



 

16 

 

Tabel 1. 1 Kajian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan/Persamaan 

1. Adekayanti & 

Achyani (2022)  

Pengaruh 

Penghargaan, Kinerja 

Keuangan, Kinerja 

Lingkungan, dan 

Umur Perusahaan 

terhadap 

Pengungkapan Islamic 

Social Reporting 

Kinerja lingkungan dan umur 

perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pengungkapan ISR, penghargaan 

berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap pengungkapan 

ISR. Profitabilitas dan likuiditas 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pengungkapan 

ISR. 

Perbedaan: penelitian ini menggunakan 

variabel independen Penghargaan, Umur 

Perusahaan, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan variabel independen 

kinerja keuangan dan kinerja lingkungan. 

Persamaan: penelitian ini menggunakan 

variabel independen profitabilitas dan 

variabel dependen Islamic social 

reporting (ISR).20 

2. Kalbuana et al., 

(2019)  

Pengungkapan Islamic 

Social Reporting: 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, dan Kinerja 

Lingkungan (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan yang 

Terdaftar di JII Tahun 

2013-2017) 

Profitabilitas, Leverage, dan 

Kinerja Lingkungan secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan ISR. 

Secara parsial, profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. Kinerja 

lingkungan dan leverage 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan ISR. 

Perbedaan: penelitian ini menggunakan 

variabel independen Leverage pada 

perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2013-

2017. 
Persamaan: penelitian ini menggunakan 

variabel independen profitabilitas, kinerja 

lingkungan dan variabel dependen 

Islamic Social Reporting (ISR).21 

 
20 Adekayanti, nandita, and fatchan achyani. "pengaruh penghargaan, kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan 

islamic social reporting.", 2022 
21 Kalbuana, Nawang, et al. "Pengungkapan Islamic Social Reporting: Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Kinerja Lingkungan (Studi Empiris pada 

Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2013-2017)." Jurnal Akuntansi Syariah 2.2, 2019 hlm: 233-248. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan/Persamaan 

3. Hendri Affandi Dan 

Meta Nursita 

Majalah Ilmiah 

BIJAK Vol. 16 No. 

1, Maret 2019, pp. 1 

– 11 

Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, 

Dan Ukuran 

Perusahaan: Sebuah 

Analisis Islamic Social 

Reporting (ISR) Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar Di JII. 

Profitabilitas berpengaruh 

terhadap ISR. Likuiditas 

berpengaruh terhadap ISR. 

Leverage tidak berpengaruh 

terhadap ISR. Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap ISR. 

Perbedaan: penelitian ini dengan penulis 

adalah penelitian ini menggunakan 

variabel independen Likuiditas, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan pada perusahaan 

yang terdaftar di JII. 

Persamaan: penelitian ini dengan penulis 

adalah penelitian ini menggunakan 

variabel independen profitabilitas dan 

variabel dependen Islamic social 

reporting (ISR).22 

4. Muhammad Rusydi 

Aziz, Roekhudin, 

Dan Wuryan 

Andayani Jurnal 

Ekonomi 

Modernisasi 15.2, 

(2019) 

Analisis Efek Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Likuiditas, Dan 

Kinerja Lingkungan 

Terhadap 

Pengungkapan Islamic 

Social Reporting 

(ISR). 

Ukuran perusahaan dan 

profitabilitas memberikan 

pengaruh positif terhadap 

pengungkapan ISR. Likuiditas dan 

kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. 

Perbedaan: penelitian ini dengan penulis 

adalah penelitian ini menggunakan 

variabel independen ukuran perusahaan, 

dan likuiditas. 

Persamaan: penelitian ini dengan penulis 

adalah penelitian ini menggunakan 

variabel independen kinerja lingkungan 

dan profitabilitas dan variabel dependen 

Islamic social reporting.23 

 

 

 
22 Affandi, Hendri, and Meta Nursita. "Profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan: Sebuah analisis islamic social reporting (ISR) pada 

perusahaan yang terdaftar di JII." Majalah ilmiah BIJAK 16.1, 2019, hlm: 1-11. 
23 Aziz, Muhammad Rusydi, Roekhudin Roekhudin, and Wuryan Andayani. "Analisis efek ukuran perusahaan, profitabilitas, likuditas, dan kinerja 

lingkungan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting." Jurnal Ekonomi Modernisasi 15.2, 2019, hlm: 67-76. 



 

18 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan/Persamaan 

5. Ulfah Rahmawati 

Dam Diana 

Supriatin Jurnal 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia 

Tahun (2020) 1-16 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) 

(Studi Empiris Pada 

Bank Umum Syariah 

Yang Ada di Indonesia 

Periode 2015-2018) 

Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengungakapan ISR. 

Return on asset berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat 

pengungakapan ISR. FDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengungakapan ISR. DAR 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengungakapan 

ISR. 

Perbedaan: penelitian ini dengan penulis 

adalah penelitian ini menggunakan 

variabel independen ukuran perusahaan, 

FDR, DAR (Studi Empiris Pada Bank 

Umum Syariah yang ada di Indonesia 

Periode 2015-2018). 

Persamaan: penelitian ini dengan penulis 

adalah penelitian ini menggunakan 

variabel independen profitabilitas (ROA) 

dan variabel dependen Islamic social 

reporting.24 

 
24 Rahmawati, Ulfah, And Diana Supriyati. "Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengungkapan Islamic Social Reporting (Isr)(Studi Empiris 

Pada Bank Umum Syari’ah Yang Ada Di Indonesia Periode (2015-2018)." Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR)(Studi Empiris Pada Bank Umum Syari’ah Yang Ada Di Indonesia Periode (2015-2018), 2020, hlm: 1-16. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan landasan konseptual yang digunakan dalam 

sebuah penelitian untuk menjelaskan, mendukung, dan memperkuat variabel-

variabel yang akan diteliti. Fungsi kerangka teori adalah sebagai panduan 

pemikiran yang mengaitkan teori dengan permasalahan penelitian. Hal ini 

menunjukkan bagaimana teori yang sudah ada dapat digunaan untuk 

memahami hubungan antar variabel yang akan diteliti. Adapun kerangka teori 

tersebut yakni: 

 

1. Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) menekankan hubungan timbal 

balik antara perusahaan dan masyarakat secara luas. Menurut teori ini, 

perusahaan merupakan bagian dari masyarakat dan oleh karena itu harus 

mematuhi norma-norma sosial yang berlaku, karena keselarasan dengan 

nilai-nilai tersebut dapat memperkuat legitimasi atau keabsahan perusahaan. 

Landasan utama teori legitimasi terletak pada kontrak sosial antara 

perusahaan dengan masyarakat di mana perusahaan beroperasi, di mana 

perusahaan memanfaatkan sumber daya ekonomi lokal. Oleh karena itu, 

legitimasi memainkan peran penting dalam menjaga kelangsungan bisnis 

perusahaan.25  Teori ini menyatakan bahwa perusahaan perusahaan bukan 

hanya beroperasi untuk mencari keuntungan, tetapi juga membutuhkan 

 
25  Chariri, Anis, and Imam Ghozali. "Teori akuntansi." Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro 409 (2007). 
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legitimasi (penerimaan dan persetujuan) dari masyarakat agar kegiatan 

operasionalnya dapat berkelanjutan.  

Perusahaan memerlukan kontribusi dari pemangku kepentingan agar 

dapat memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk keberlangsungan 

hidup dan perkembangan mereka. 26  Berdasarkan uraian diatas, dapat 

dijelaskan bahwa dalam teori legitimasi perusahaan memiliki kontrak atau 

kewajiban untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat atau lingkungan 

sekitar. Bentuk penyesuaian yang dilakukan adalah dengan melakukan 

kegiatan operasional perusahaan yang sesuai dengan norma dan nilai yang 

berlaku dimasyarakat serta usaha dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat 

atau pembangunan kesejahteraan dan kehidupan lingkungan tempat 

perusahaan beroperasi.27 

Legitimasi perusahaan dapat ditunjukkan dengan pengungkapan sosial 

yaitu Islamic Social Reporting (ISR), hal ini dipandang sebagai suatu upaya 

untuk meyakinkan masyarakat akan kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

Islamic Social Reporting (ISR) dapat memberikan kontribusi yang baik 

kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat menerima keberadaan 

perusahaan pada wilayahnya. Respon baik dari masyarakat dengan 

menerima keberadaan perusahaan merupakan suatu bentuk legalitas bagi 

perusahaan. 

 
26  Fontaine, Charles, Antoine Haarman, and Stefan Schmid. "The stakeholder 

theory." Edlays education 1.4 (2006): 1-33. 
27  Titisari, H. K. Up Green CSR, (Refleksi Edukatif Riset CSR dalam Pengembangan 

Bisnis). Jawa Tengah: CV Kekata Grup, 2020, hlm: 55-59 
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2. Stakeholder Theory 

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah organisasi 

yang hanya fokus pada kepentingan internalnya, tetapi juga harus 

memberikan nilai tambah bagi stakeholder-nya. Kelangsungan hidup 

perusahaan sangat bergantung pada dukungan yang diberikan oleh 

stakeholder.28 

Teori stakeholder ini menggambarkan bagaimana manajemen 

perusahaan memenuhi atau mengelola harapan para stakeholder. Teori 

stakeholder menekankan mengenai pentingnya akuntabilitas organisasi 

yang melampaui kinerja keuangan atau ekonomi semata, dengan 

menyatakan bahwa organisasi cenderung secara sukarela mengungkapkan 

informasi tentang kinerja lingkungan, sosial, dan intelektual mereka 

melebihi diatas permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi 

sesungguhnya atau yang diakui oleh para stakeholder.29  

Tujuan utama teori stakeholder adalah menciptakan nilai tambah bagi 

stakeholder, mengingat keberlanjutan perusahaan bergantung pada 

dukungan stakeholder, jika perusahaan tidak memperhatikan stakeholder 

maka stakeholder dapat berpotensi menarik kembali sumber daya yang 

dikelola oleh perusahaan, yang akan berbahaya pada keberlanjutan 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen pemangku kepentingan yang 

efektif diperlukan agar perusahaan dapat memperoleh dukungan yang 

 
28  Imam, Ghozali, and Anis Chariri. "Teori Akuntansi." Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro (2007). 
29  Agustine, Ira. "Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai 

perusahaan." Jurnal Finesta 2.1 (2014), hlm: 42-47. 
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diperlukan dan mencapai tujuan perusahaan. Pelaporan lingkungan 

misalnya, berfungsi sebagai bagian untuk mencegah tindakan yang 

berpotensi merugikan perusahaan.  

Terkait dengan penelitian ini, stakeholder memerlukan informasi yang 

komprehensif mengenai praktik tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pengungkapan (disclosure) terkait praktik 

social responsibility yang dilakukan perusahaan. Pengungkapan tersebut 

dapat dilakukan melalui laporan tahunan (annual report) perusahaan. Para 

stakeholder berhak memperoleh semua informasi, baik yang bersifat 

mandatory maupun voluntary, termasuk data keuangan dan non-

keuangan. 30  Melalui teori stakeholder ini, diharapkan manajemen 

perusahaan dapat mempertimbangkan nilai-nilai moral dan prinsip syariah 

ke dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan aktivitas perusahaan. 

 

3. Shariah Enterprise Theory 

Shariah Enterprise Theory menyatakan bahwa hakekat kepemilikan 

sesungguhnya berada di tangan Allah SWT, sementara manusia hanya diberi 

wewenang untuk mengelolanya sebagai khalifah di bumi (khalifah fil ardhi). 

Manusia diwajibkan untuk bertanggung jawab atas semua aktivitasnya 

 
30  Purwanto, Agus. "Pengaruh tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, terhadap 

corporate social responsibility." Jurnal Akuntansi dan Auditing 8.1 (2011), hlm: 12-29. 
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secara vertikal kepada Allah SWT, yang kemudian tercermin dalam bentuk 

pertanggungjawaban horizontal kepada sesama manusia dan lingkungan.31  

Enterprise Theory merupakan teori yang mengakui bahwa tanggung 

jawab tidak hanya kepada pemilik perusahaan, tetapi meluas ke berbagai 

kelompok stakeholder. Dalam Shariah Enterprise Theori, Allah SWT 

adalah sumber kepercayaan utama. Sumber daya yang dimiliki oleh para 

stakeholder pada dasarnya merupakan amanah dari Allah SWT, disertai 

dengan kewajiban untuk menggunakannya sesuai dengan cara dan tujuan 

yang ditentukan oleh sang pemberi amanah. Shariah Enterprise Theory ini 

dapat dilihat sebagai penyempurnaan dari Enterprise Theory.32 

Shariah Enterprise Theory menjelaskan bahwa pihak yang bertanggung 

jawab dalam lembaga bisnis syariah dibagi menjadi dua kelompok, yakni 

direct participant dan indirect participant. Direct participant meliputi pihak 

yang secara langsung terlibat dalam aktivitas bisnis, seperti pemilik, 

karyawan, investor, dan karyawan perusahaan. Sementara itu, indirect 

participant meliputi pihak yang secara tidak langsung terlibat aktivitas 

bisnis yakni, Allah SWT, masyarakat, lingkungan, dan stakeholder 

lainnya.33 

 
31  Bulutoding, Lince. "Integrasi Konsep Amanah dalam Shariah Enterprise Theory: 

Tinjauan Literatur Komprehensif." Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa 9.01 (2024), hlm: 140-

148. 
32 Pramiana, Omi, and Nur Anisah. "Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 

Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory." Eksis: Jurnal Riset Ekonomi Dan Bisnis 13.2 (2018): 

169-182. 
33 Loc cit, hlm: 140-148. 
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Shariah Enterprise Theory dianggap sebagai teori yang paling sesuai 

untuk diterapkan dalam akuntansi syariah karena mengandung nilai-nilai 

keadilan, kebenaran, kepercayaan, kejujuran, dan tanggung jawab yang 

sejalan dengan karakteristik humanis. Teori ini menempatkan tanggung 

jawab utama secara vertikal kepada Allah SWT sebagai pihak paling tinggi 

dan tujuan utama kehidupan manusia, yang kemudian diperluas secara 

horizontal kepada manusia, lingkungan, dan alam. Sebagai khalifah, 

manusia dipercayakan untuk mengelola sumber daya yang diciptakan Allah 

SWT seperti tumbuhan, hewan, hutan, air, dan lainnya secara adil demi 

keberlangsungan hidup manusia. Dalam hal pertanggungjawaban horizontal 

terhadap manusia, konsep Shariah Enterprise Theory menghasilkan laporan 

nilai tambah yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada 

stakeholder mengenai distribusi nilai tambah yang diperoleh perusahaan.34 

Kaitan antara Shariah Enterprise Theory dan Islamic Social Reporting 

dalam penelitian ini adalah Theory Shariah Enterprise mendukung Islamic 

Social Reporting sebagai alat pelaporan, mengukur keberlanjutan dalam 

perusahaan syariah, dan meningkatkan akuntabilitas perusahaan syariah. 

Jadi dalam penelitian ini Shariah Enterprise Theory sering digunakan 

sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan mengapa dan bagaimana 

perusahaan syariah menerapkan Islamic Social Reporting dalam 

pelaporannya. Dengan demikian, dalam SET, profitabilitas bukan tujuan 

akhir, tetapi saran untuk mencapai keberkahan melalui distribusi manfaat 

 
34 Kurniati, P. Buku Ajar Teori Akuntansi Syariah, Pontianak, 2023, hlm: 24-26. 
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kepada seluruh stakeholders. ISR dipandang sebagai implementasi nyata 

dari SET, karena pelaporan ini mengintegrasikan aspek keuangan, sosial, 

dan lingkungan dalam syariah. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dalam proses penyusunan penelitian ini 

dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam menyusun setiap bagian 

secara rinci, sekaligus memudahkan pembaca memahami keseluruhan isi 

penelitian. Berikut ini ringkasan pembahasan pada masing-masing bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan: Bab ini membahas latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah yang menyajikan pernyataan umum tentang masalah yang akan 

diteliti, tujuan dan manfaat penelitian yang menggambarkan hasil yang ingin 

dicapai peneliti mengenai “Pengaruh Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan 

Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) periode 2021-2023”, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II Konsep Teori Operasional Variabel: Bab ini memuat konsep teoritis 

yang menekankankan teori dan hasil penelitian. Landasan teori dalam 

penelitian ini meliputi kerangka teori, kerangka berpikir, hipotesis, dan 

operasional variabel terkait Pengaruh Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan 

Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

Bab III Metode Penelitian: Bab ini menggambarkan langkah-langkah 

terstruktur untuk menyelesaikan permasalahan penelitian, termasuk jenis dan 
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pendekatan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Penyajian dan Analisis Data:  Bab ini menyajikan gambaran umum 

hasil penelitian dan data yang diperoleh setelah penelitian yang meliputi 

gambaran umum hasil penelitian, penyajian data dan analisis data.  

Bab V Penutup: Dalam bab ini, peneliti menyajikan kesimpulan dan saran yang 

merangkum seluruh pembahasan sebagai jawaban dari rumusan masalah.
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